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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan dan strategi 
inovasi terhadap ketangkasan organisasi pada Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) 
Republik Indonesia. Data dikumpulkan dari 71 responden yang merupakan pegawai BPKH. 
Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS) 
sebagai alat analisis untuk mengukur hubungan antara tata kelola perusahaan, strategi 
inovasi, dan ketangkasan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola 
perusahaan berperan memengaruhi strategi inovasi dan ketangkasan organisasi. Peningkatan 
strategi inovasi juga dapat secara langsung memengaruhi ketangkasan organisasi. Penelitian 
ini menekankan pentingnya tata kelola perusahaan dalam menciptakan budaya yang kondusif 
bagi terciptanya strategi inovasi dan ketangkasan organisasi. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan wawasan bagi lembaga keuangan lain untuk meningkatkan daya tanggap dan 
kemampuan adaptasi dalam situasi ekonomi yang tidak menentu. Penelitian ini juga 
menunjukkan bagaimana peran dan kontribusi tata kelola serta inovasi dapat menjadi faktor 
penentu bagi suatu lembaga atau organisasi dalam memperoleh ketangkasan. 
Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Strategi Inovasi, Ketangkasan, Ketangkasan 
Organisasi. 
 
PENDAHULUAN 

Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) merupakan lembaga keuangan yang 
mengelola keuangan ibadah haji di Indonesia. Pengelolaan haji di Indonesia 
merupakan yang terbesar di dunia, di mana pemerintah juga bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan dan pengawasannya. Selain itu, sektor swasta juga dapat berperan 
dalam mendukung sisi pelayanan. Setiap negara, khususnya Indonesia, memiliki 
kuota tersendiri, dan Indonesia merupakan negara dengan kuota terbesar. Oleh 
karena itu, terdapat banyak tantangan dan kendala dalam pengelolaannya, termasuk 
antrean panjang dan masa tunggu bertahun-tahun bagi calon jamaah. Kondisi ini 
diperparah oleh kenaikan biaya haji setiap tahun akibat inflasi dan biaya akomodasi. 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) bertugas mengelola dana haji dalam jumlah 
besar, yang mencapai Rp166,014 triliun pada akhir tahun 2022. 

Lembaga keuangan dapat sangat rentan terhadap guncangan ekonomi, 
misalnya akibat krisis global seperti COVID-19 (Sivaprasad & Mathew, 2021). Kinerja 
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keuangan suatu lembaga mencerminkan kesehatan lembaga tersebut secara 
keseluruhan, sehingga lembaga perlu menjaga kinerjanya dengan baik agar dapat 
terus membangun kredibilitas publik (Suryanto et al., 2022). Untuk meminimalkan 
kerugian dalam situasi tersebut, lembaga keuangan seperti BPKH harus tangkas dan 
fleksibel agar dapat beradaptasi secara cepat terhadap kondisi yang muncul (Issa & 
Abbaszadeh, 2023). Selain itu, suatu organisasi atau lembaga perlu memahami 
kinerjanya untuk mengidentifikasi potensi dan kendala yang dimiliki, dengan tujuan 
mengembangkan strategi yang responsif dan efisien secara cepat (Hermanto & Rivani, 
2018). Untuk mencapai hal tersebut, kemampuan beradaptasi secara cepat dan 
merespons perubahan merupakan keunggulan kompetitif yang diperlukan dalam 
lingkungan keuangan yang dinamis dan terus berubah (Heng, 2021). Suatu organisasi 
memerlukan ketangkasan dalam aktivitasnya, karena organisasi harus mampu 
beradaptasi dan merespons perubahan secara cepat (Malik & Wahid, 2023). Menurut 
Bayomei et al. (2023), organisasi dapat menjadi lebih efektif dan efisien dalam 
menjalankan aktivitasnya apabila memiliki ketangkasan. 

Menurut Issa dan Abbaszadeh (2023), ketangkasan suatu organisasi dapat 
dicapai melalui kualitas tata kelolanya, yang dapat menjadi peluang bagi organisasi 
untuk beradaptasi secara cepat terhadap situasi ekonomi dan bisnis yang tidak pasti. 
Selanjutnya, Alghamdi dan Agag (2023) menyatakan bahwa kapabilitas inovasi dapat 
berhubungan langsung dengan ketangkasan suatu organisasi. Dari hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa strategi inovasi dapat memengaruhi ketangkasan organisasi. 
Strategi inovasi dan tata kelola perusahaan pada BPKH dapat meningkatkan 
ketangkasan organisasi dalam merespons dinamika dan perubahan situasi ekonomi, 
sehingga meningkatkan pelayanan kepada jamaah haji. 

Melalui eksplorasi konsep ketangkasan, tata kelola perusahaan, dan strategi 
inovasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan yang dapat diterapkan pada 
lembaga-lembaga sejenis, khususnya lembaga keuangan. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik dan wawasan yang lebih luas, serta 
memberikan kontribusi positif bagi entitas keuangan maupun bagi BPKH itu sendiri. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tata Kelola Perusahaan pada Lembaga Keuangan 

Leverage keuangan yang sangat tinggi membuat industri keuangan terpapar 
risiko yang lebih besar. Kombinasi aset kas dan setara kas menempatkan lembaga 
keuangan pada kondisi financial distress dan memerlukan langkah pemantauan serta 
pengendalian yang lebih hati-hati (Issa & Abbaszadeh, 2023). Oleh karena itu, 
perbankan memerlukan regulasi dan pengawasan yang rinci dan terdiferensiasi. 
Namun, perilaku pengawasan yang khusus ini menciptakan tantangan baru dalam 
tata kelola perusahaan. Menurut Faysal et al. (2020), tata kelola perusahaan sangat 
penting bagi lembaga keuangan dibandingkan lembaga lainnya karena esensial untuk 
mencapai dan menjaga kepercayaan publik terhadap sistem ekonomi keuangan. Pada 
lembaga keuangan, tata kelola yang efektif memastikan transparansi, akuntabilitas, 
dan perilaku etis, serta menjaga kepercayaan investor, mengurangi biaya keagenan 
(agency cost), dan meningkatkan kinerja keuangan (Mbir et al., 2020). 
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Tata kelola yang efektif dapat berperan penting dalam manajemen krisis, 
termasuk melalui struktur dewan yang tersusun baik, transparansi yang baik, serta 
komite yang profesional dan independen yang dapat meningkatkan kredibilitas 
lembaga (Sivaprasad & Mathew, 2021). Dalam hal ini, dewan direksi berperan penting 
dalam mengembangkan strategi inovasi dan memastikan komunikasi yang efektif 
dengan pemangku kepentingan selama krisis, yang dapat meningkatkan kinerja 
keuangan (Asensio-López et al., 2019; El-Chaarani et al., 2022). Scherer dan Voegtlin 
(2017) menambahkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan dapat mendorong 
inovasi dalam suatu lembaga, yang pada gilirannya dapat menghasilkan kinerja 
keuangan yang lebih baik. 

Issa dan Abbaszadeh (2023) mengembangkan beberapa indikator yang relevan 
dengan tata kelola perusahaan di sektor keuangan. Indikator-indikator tersebut 
meliputi hak pemegang saham, kompetensi dewan, independensi, dan transparansi. 
Dewan direksi bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis, 
pengawasan implementasi strategi, serta memastikan bahwa kebijakan dan 
operasional perusahaan sejalan dengan prinsip etika dan hukum; transparansi 
menjadi kunci untuk melindungi hak pemegang saham dan meningkatkan nilai 
investasi jangka panjang (Sivaprasad & Mathew, 2021). 
Strategi Inovasi 

Kampylis dan Berki (2014) mendefinisikan inovasi sebagai gagasan, metode, 
atau produk baru yang memiliki nilai. Inovasi melibatkan kerja keras, ketekunan, dan 
kegigihan, karena banyak gagasan baik yang tidak pernah dijalankan atau 
dikembangkan. Dalam konteks bisnis, suatu lembaga atau perusahaan perlu 
menerapkan strategi inovasi untuk mengevaluasi kembali posisinya dalam industri, 
menciptakan nilai baru bagi konsumen, dan meningkatkan keuntungan bagi 
pemangku kepentingan (Hamel, 1998). Varadarajan (2018) menunjukkan bahwa 
inovasi merupakan penciptaan nilai melalui pemanfaatan pengetahuan dan sumber 
daya untuk mengubah gagasan menjadi produk, proses, atau praktik baru, atau 
perbaikan atas hal-hal yang sudah ada. 

Menurut OECD (2005), strategi inovasi adalah penerapan produk atau proses 
baru maupun yang mengalami perbaikan signifikan, metode pemasaran baru, atau 
metode organisasi baru dalam praktik bisnis. Varadarajan (2018) mendefinisikan 
strategi inovasi sebagai fokus relatif suatu organisasi terhadap berbagai jenis inovasi 
beserta pola alokasi sumber daya yang menyertainya, selaras dengan strategi 
korporat dan unit bisnisnya. Kulkarni (2015) menambahkan bahwa strategi inovasi 
merupakan pendekatan yang mengarah pada penciptaan ruang pengetahuan yang 
belum tergarap (uncontested knowledge space) melalui inovasi pengetahuan yang 
sistemik. 

Pisano (2016) menyatakan bahwa strategi inovasi berkaitan dengan cara inovasi 
dimulai serta dipertahankan secara kritis dan berkelanjutan. Strategi inovasi penting 
untuk menjaga keberlangsungan inisiatif inovasi dan meningkatkan keselarasan 
antar-kelompok dalam suatu organisasi. Zahra dan Das (1993) serta Ciptono (2006) 
mengemukakan empat area yang membentuk strategi inovasi perusahaan: orientasi 
kepemimpinan inovasi, penekanan pada inovasi proses dan produk, pemanfaatan 
sumber inovasi internal dan eksternal, serta intensitas investasi dalam inovasi. 
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Pandangan ini menjadi dasar pengukuran strategi inovasi, yang terdiri atas keempat 
area kunci tersebut (Riswandari et al., 2023). 
2.3 Ketangkasan (Agility) 

Ketangkasan didefinisikan sebagai kemampuan untuk merespons secara cepat 
dan efektif terhadap perubahan situasi dan tuntutan dengan mengambil keputusan 
yang cepat dan tepat (Dittrich et al., 2005). Selanjutnya, ketangkasan, khususnya pada 
organisasi atau individu, adalah kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan 
situasi, berpindah dari kondisi yang tidak terduga menuju kondisi yang lebih baik 
(Jackson & Johansson, 2003). Menurut Ganguly et al. (2009), ketangkasan organisasi 
dan individu merupakan proses beradaptasi secara cepat dan mudah terhadap 
perubahan situasi di lingkungan sekitarnya. 

Definisi lain dari ketangkasan menggambarkan bagaimana suatu organisasi 
atau individu dapat merespons perubahan dan tantangan yang tidak terduga sambil 
tetap menjaga dan meningkatkan kinerja ekonominya (Ismail & Al-Assa'ad, 2020). 
Paul et al. (2020) menyatakan bahwa ketangkasan adalah kemampuan untuk bereaksi 
terhadap faktor eksternal dan memanfaatkannya secara strategis sebagai peluang 
untuk bertumbuh. 

Bohdana dan Karwowski (2007) mendefinisikan ketangkasan sebagai 
kemampuan untuk beradaptasi secara cepat dan proaktif terhadap situasi yang tidak 
dapat diprediksi. Tilman (2016) menambahkan bahwa ketangkasan, dalam konteks 
organisasi, berkaitan dengan cara mengenali, mengakses, dan merespons perubahan 
situasi secara terfokus dan tegas, yang didorong oleh keinginan untuk menang, 
karena menurutnya, esensi ketangkasan adalah kemampuan mengenali perubahan, 
menentukan prioritas, dan melampaui pesaing melalui kecepatan dan kualitas. 
Alberts (2023) mendefinisikan ketangkasan sebagai kemampuan individu, bisnis, 
proses, sistem, dan produk untuk beradaptasi, merespons, dan mengelola secara 
cepat dalam lingkungan yang dinamis dan terus berubah. Ketangkasan mencakup 
sikap proaktif, fleksibel, inovatif, dan responsif terhadap situasi dan perubahan (Abid 
et al., 2020). 
2.4 Model Penelitian 

Kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan. Iyengar dan 
Sundararajan (2020) menemukan bahwa karakteristik dewan, ukuran perusahaan, 
dan konsentrasi industri merupakan faktor penting bagi strategi inovasi, dengan 
eksekutif berperan dalam pengambilan keputusan inovasi. Shui et al. (2022), dalam 
penelitiannya mengenai pengaruh tata kelola perusahaan terhadap strategi inovasi 
melalui modal dewan, kekuasaan CEO, dan struktur kepemilikan, menemukan 
bahwa tata kelola perusahaan dapat memberikan pengaruh substansial dalam 
konteks lingkungan yang berinovasi tinggi. Penelitian lain (Scherer & Voegtlin, 2017; 
Asensio-López, Cabeza-García & González-Álvarez, 2019) menunjukkan bahwa 
dewan direksi memegang peran vital dalam inovasi melalui mekanisme tata kelola 
yang baik. Issa dan Abbaszadeh (2023) menyatakan bahwa lembaga keuangan sangat 
perlu merespons secara cepat agar tetap kompetitif dan harus mengadopsi praktik-
praktik inovatif untuk mempertahankan daya saing. Kulkarni (2015) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi inovasi dan tata kelola 
perusahaan dalam konteks operasional yang fleksibel. Berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, hipotesis pertama adalah: 



Meningkatkan Ketangkasan Organisasi …., Mohamad Salman Yusuf, et al 

61   Copyright © 2026 pada penulis 

 

H1: Tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap strategi inovasi. 
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara strategi inovasi 

dan ketangkasan. Ravichandran (2018) menekankan bahwa ketangkasan perusahaan 
dapat meningkat secara signifikan apabila memiliki strategi inovasi yang baik. 
Alghamdi dan Agag (2023) menemukan bahwa hubungan antara kapabilitas inovasi 
dan ketangkasan menegaskan kapabilitas inovasi sebagai elemen kunci yang 
memungkinkan perusahaan atau lembaga beradaptasi secara cepat terhadap situasi 
yang berubah dengan pesat. Sementara itu, menurut Al Taweel dan Al-Hawary 
(2021), strategi inovasi memungkinkan organisasi beradaptasi secara cepat, 
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, dan mempertahankan kompetensi di pasar. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kedua sebagai berikut: 
H2: Strategi inovasi berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan. 

Beberapa penelitian terdahulu membahas hubungan antara tata kelola 
perusahaan dan ketangkasan. Dahmardeh dan Banihashemi (2010) menemukan 
bahwa proses penciptaan ketangkasan melalui tata kelola perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja dan keuntungan perusahaan dalam jangka panjang. Issa dan 
Abbaszadeh (2023) juga mengonfirmasi bahwa ketangkasan dapat dicapai melalui 
tata kelola perusahaan dan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja dan 
keuntungan perusahaan. Lehn (2021) menekankan bahwa aspek-aspek tertentu dari 
tata kelola perusahaan, seperti dewan yang dikendalikan secara internal, dapat 
mendorong ketangkasan dan meningkatkan kinerja kelembagaan, meskipun dapat 
meningkatkan biaya keagenan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga adalah: 
H3: Tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan. 

Gambar 1 mengilustrasikan model konseptual penelitian ini, yang menilai 
keterkaitan antara tata kelola perusahaan, strategi inovasi, dan ketangkasan. Model 
ini menyatakan bahwa tata kelola perusahaan memberikan pengaruh signifikan 
terhadap strategi inovasi (H1) dan juga dapat secara langsung memengaruhi 
ketangkasan (H3). Selain itu, model ini mengajukan bahwa strategi inovasi 
memberikan dampak substansial dalam meningkatkan ketangkasan (H2). 
Keterkaitan antar-variabel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana efektivitas tata 
kelola perusahaan dapat memperkuat strategi inovasi, khususnya dalam hal 
ketangkasan organisasi. Model ini menjadi kerangka konseptual untuk memahami 
dinamika hubungan yang kompleks antara tata kelola perusahaan, strategi inovasi, 
dan ketangkasan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur sampel yang 
diambil dari populasi sasaran. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas pegawai 
BPKH, tidak termasuk pejabat pengawas dan anggota dewan. Kuesioner 
didistribusikan kepada 126 responden, dan sebanyak 71 responden mengisi kuesioner 
secara lengkap. Variabel yang diukur meliputi tata kelola perusahaan (corporate 
governance/CG), strategi inovasi (innovation strategy/IS), dan ketangkasan 
(agility/AG). 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model-Partial Least Square 
(SEM-PLS) sebagai alat analisis, dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk 
pengolahan data. SEM-PLS merupakan teknik pengukuran variabel multivariat yang 
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secara simultan menguji hubungan antara variabel terukur (indikator) dan variabel 
laten, serta hubungan antar-variabel laten itu sendiri (Hair & Alamer, 2022). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengukuran untuk variabel-variabel tersebut harus dinilai terlebih 
dahulu sebelum hubungan antar-variabel diukur, guna memastikan bahwa variabel-
variabel tersebut memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai sehingga 
hubungan yang dihasilkan antar-variabel dapat dianggap signifikan (Ghozali & 
Latan, 2015). Gambar 2 menyajikan diagram jalur model penelitian. 
3.1 Evaluasi Outer Model 

Evaluasi outer model (model pengukuran) dalam SEM-PLS berfokus pada 
hubungan antara variabel laten (konstruk) dan indikator yang digunakan untuk 
mengukurnya. Evaluasi outer model bertujuan untuk menentukan validitas dan 
reliabilitas indikator yang digunakan dalam analisis, meliputi validitas konvergen, 
validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit. Tahapan ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa setiap konstruk terukur dengan baik oleh indikator-indikator 
yang relevan sebelum analisis lebih lanjut dilakukan. Alat evaluasi yang umum 
digunakan meliputi Cronbach's Alpha, Average Variance Extracted (AVE), dan 
Composite Reliability (Hair & Alamer, 2022). 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability AVE 

AG 0,973 0,977 0,976 0,661 

CG 0,976 0,979 0,978 0,628 

IS 0,900 0,944 0,933 0,782 

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 (2024) 
Hasil pengukuran validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel 1, yang 

menunjukkan bahwa seluruh variabel (AG, CG, dan IS) memiliki nilai Cronbach's 
Alpha di atas 0,7, yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik. Selain itu, 
nilai rho_A dan Composite Reliability juga berada di atas 0,7, yang menunjukkan 
bahwa konstruk-konstruk tersebut memiliki reliabilitas dan konsistensi pengukuran 
yang tinggi. Lebih lanjut, nilai AVE untuk ketiga variabel melebihi 0,5, yang 
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki validitas konvergen yang baik. 
Dengan demikian, model pengukuran ini memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas 
yang disyaratkan, sehingga dapat digunakan untuk mengukur hubungan antar-
variabel dalam model struktural. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Validitas Diskriminan – Heterotrait-Monotrait Ratio 
(HTMT) 

 AG CG IS 

AG -   

CG 0,722 -  

IS 0,577 0,735 - 

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 (2024) 
Hasil perhitungan validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT untuk setiap 
pasangan konstruk (AG-CG, AG-IS, dan CG-IS) berada di bawah ambang batas 0,85. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model ini secara signifikan 
berbeda satu sama lain, sehingga memenuhi syarat validitas diskriminan. Nilai 
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HTMT tertinggi yang diperoleh adalah 0,735 (CG-IS), yang masih berada di bawah 
ambang batas yang direkomendasikan sebesar 0,85. Hal ini mengonfirmasi bahwa 
konstruk-konstruk dalam model ini memiliki validitas diskriminan yang baik, 
sehingga hubungan antar-variabel dalam inner model dapat diperiksa lebih lanjut. 
3.2 Evaluasi Inner Model 

Inner model (model struktural) menggambarkan hubungan antar-variabel laten 
dalam model. Inner model digunakan untuk mengukur hubungan antar-variabel 
guna menguji hipotesis penelitian. Pada tahap ini, evaluasi dilakukan terhadap 
kekuatan dan arah hubungan antar-konstruk serta sejauh mana model dapat 
menjelaskan variabilitas. Ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi inner model 
adalah nilai R-square dan pengujian hipotesis atas signifikansi setiap hubungan, guna 
menentukan apakah hubungan antar-konstruk bersifat signifikan dan konsisten 
dengan hipotesis yang diajukan (Hair Jr et al., 2014). 

Tabel 3. Hasil Pengukuran R-Squared 
Variabel R-Squared R-Squared Adjusted 

AG 0,509 0,495 

IS 0,495 0,488 

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 (2024) 
Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran R-squared menunjukkan bahwa variabel 

AG memiliki nilai R-squared sebesar 0,509 dan R-squared adjusted sebesar 0,495. Hal 
ini menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sekurang-kurangnya 50,9% 
variabilitas AG yang disebabkan oleh variabel independen, sementara sisanya sebesar 
49,1% variabilitas AG dijelaskan oleh variabel di luar model ini. Sementara itu, untuk 
variabel IS, nilai R-squared sebesar 0,495 dan R-squared adjusted sebesar 0,488, yang 
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan 49,5% variabilitas IS, sedangkan 
sisanya sebesar 50,5% dijelaskan oleh variabel di luar model ini. Secara keseluruhan, 
kedua konstruk menunjukkan nilai R-squared pada rentang moderat, yang 
menunjukkan hubungan yang moderat antara variabel independen dan dependen. 
Meskipun hubungan ini memberikan penjelasan yang cukup memadai atas 
variabilitas yang diamati, hubungan tersebut belum sepenuhnya kuat. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Jalur (Path) T Statistic P-Value 

CG -> AG 6,150 0,000 

CG -> IS 11,333 0,000 

IS -> AG 0,700 0,484 

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 (2024) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa 

CG berperan signifikan dalam memengaruhi baik AG maupun IS. Dengan nilai T-
statistic sebesar 6,150 dan P-value sebesar 0,000 untuk hubungan CG -> AG, 
peningkatan CG dapat secara signifikan meningkatkan AG. Demikian pula, 
hubungan CG -> IS, dengan nilai T-statistic sebesar 11,333 dan P-value sebesar 0,000, 
menunjukkan bahwa CG berpengaruh signifikan terhadap IS. Kedua hubungan 
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 99%, yang menegaskan bahwa CG 
merupakan variabel penting yang memengaruhi kedua konstruk; dengan demikian, 
hipotesis pertama (H1) dan hipotesis ketiga (H3) diterima. Namun, hasil pengujian 
hipotesis untuk hubungan antara IS dan AG menunjukkan tidak adanya pengaruh 
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yang signifikan, dengan nilai T-statistic sebesar 0,700 dan P-value sebesar 0,484. Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan IS tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 
AG, yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 
memengaruhi AG, atau oleh peran mediasi atau moderasi yang belum dieksplorasi 
dalam model ini. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak. 

Tabel 5. Hasil Pengaruh Tidak Langsung Spesifik (Specific Indirect Effect) 
Jalur (Path) T Statistic P-Value 

CG -> IS -> AG 0,678 0,498 

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 (2024) 
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung spesifik pada Tabel 5, 

jalur CG -> IS -> AG memiliki nilai T-statistic sebesar 0,678 dan P-value sebesar 0,498. 
Hal ini menunjukkan bahwa jalur tidak langsung dari CG melalui IS menuju AG tidak 
signifikan secara statistik, karena nilai P-value jauh di atas ambang batas 0,05. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pengaruh CG terhadap AG melalui IS bersifat minimal dan 
tidak memberikan kontribusi yang signifikan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyajikan kesimpulan umum mengenai peran tata kelola 
perusahaan dalam meningkatkan strategi inovasi dan ketangkasan organisasi. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa struktur tata kelola yang kuat, dicirikan oleh 
kompetensi, independensi, dan transparansi, dapat menciptakan iklim yang kondusif 
bagi inovasi, yang pada gilirannya meningkatkan ketangkasan organisasi. Bagi 
lembaga keuangan seperti BPKH, penelitian ini menyoroti pentingnya 
mengintegrasikan praktik tata kelola yang kuat dengan fokus pada strategi inovasi 
guna menjaga akuntabilitas dan tetap kompetitif di tengah situasi ekonomi yang 
berkembang pesat dan tidak menentu. Penelitian ini juga dapat memberikan 
wawasan penting bagi lembaga-lembaga lain yang berupaya meningkatkan 
ketangkasan organisasi mereka melalui perbaikan tata kelola dan pengembangan 
inovasi. 
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